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BAB IlI

METODE DAN PERANCANGAN SISTEM

3.3 Metode Penelitian

Metode dan tahapan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan
sebagi berikut.
1. Studi Literatur

Bentuk kegiatan pada tahapan ini berupa pengumpulan segala bentuk
informasi terkait seperti buku, referensi, data maupun jurnal-jurnal penelitian
mengenai sistem pendukung keputusan, metode Simple Additive Weighting, serta
data penilaian training. Tahapan ini merupakan tahapan awal dalam proses

penelitian yang dilakukan.

2. Analisis Kebutuhan Sistem

Pada tahapan ini dilakukan dengan menganalisis permasalahan yang muncul
dan menentukan spesifikasi kebutuhan atas sistem yang dibuat. Analisis dilakukan
terhadap metode, data terkait serta proses yang akan digunakan pada penelitian
ini. Proses analisis metode Simple Additive Weighting dimulai dengan
mewawancarai pihak HRD Bank XYZ dalam penentuan variabel Kkriteria yang
dibutuhkan beserta nilainya. Berdasarkan hasil wawancara tersebut didapatkan
variabel kriteria berupa penilaian terhadap tugas yang diberikan, presentasi, sikap
individu, kerjasama tim, On Job Training, serta lokasi tempat tinggal trainee. Alat

bantu serta perangkat lunak yang diperlukan juga dianalisis pada tahap ini.
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3. Perancangan Sistem

Setelah proses telaah literatur dan analisis kebutuhan sistem, maka dapat
dibuat sebuah model perancangan atau gambaran dasar mengenai sistem seperti
alur kerja sistem, DFD (Data Flow Diagram), ERD (Entity Relationship

Diagram), database schema serta halaman antarmuka.

4. Pemrograman Sistem
Pada tahap ini sistem dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman Java

dan mengimplementasikan metode Simple Additive Weighting.

5. Uji Coba dan Evaluasi

Pengujian sistem dilakukan untuk mendapatkan perangkat lunak yang valid
dan sesuai dengan kebutuhan. Tahap pertama adalah menguji keakuratan
implementasi metode Simple Additive Weighting (SAW) pada aplikasi yang sudah
dibuat. Uji coba dilakukan dengan mencocokkan hasil normalisasi dan peringkat
secara manual dengan hasil dari sistem yang sudah dibuat.

Selanjutnya, evaluasi keseluruhan sistem dilakukan dengan menggunakan
metode studi lapangan yaitu Kepala Biro dan Urusan serta HRD mencoba
menggunakan aplikasi untuk mendapatkan informasi Trainee sesuai dengan
pencarian yang dilakukan. Responden akan diberikan kuesioner untuk menilai
sistem sudah berjalan sesuai dengan kebutuhan dan fungsinya. Penentuan jumlah
sampel menurut Roscoe dalam Sugiyono (2010) adalah ukuran sampel yang layak
dalam suatu pengujian adalah 30 sampai 500 responden. Dalam penelitian ini

yang menjadi responden pengujian sistem adalah 33 responden.
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3.4 Perancangan Aplikasi

Dalam merancang sistem pendukung keputusan dibutuhkan gambaran alur
proses sebagai jalannya sistem, alur data dari satu proses ke proses lain, dan
hubungan antar tabel database yang digunakan. Dibawah ini dijelaskan beberapa

diagram yang digunakan, adalah sebagai berikut.

3.4.1 Data Flow Diagram
Pada tahap ini melakukan perancangan alur data yang ada pada saat sistem

dijalankan. Alur data akan dijabarkan dalam bentuk Data Flow Diagram (DFD).

Bicdata Trainee

Trainee Foto Trainee

| R

0

Dsta_login

Sistem Dsts_Bobot_Kriteris

Admin = oai 5

Pendukung | s Data_Login_User

Dsta_Manage_Nilai_Trsinee Keputusan IT e User
-

h
‘—————Data_sauth 4‘
Dsta_Trainee

Dats_nilai

Trainee

A8

\i‘* 1
Dats_Nilgi_Trginee——mMmm ™

Dsta_detail_Trainee

Dats_Nilai_SAW:

Gambar 3.1 Context Diagram SPK IT Trainee
Gambar 3.1 menunjukkan Context Diagram yang menampilkan aliran data
pada Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan IT Trainee. Terdapat tiga buah
entitas pada sistem ini yaitu user, Trainee, dan Admin. Selain itu terdapat satu
proses utama berupa sistem pendukung keputusan pemilihan IT Trainee. Pada
proses sistem pendukung keputusan pemilihan IT Trainee, user mengirimkan 2

buah data berupa data login user serta data bobot kriteria. Sedangkan, sistem
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mengirimkan data autentikasi login user, data list Trainee, data nilai Trainee, data
detail Trainee serta data nilai SAW yang akan ditampilkan kepada entitas user.
Entitas Trainee mengirimkan 2 buah data yaitu biodata trainee dan serta data
manage foto. Entitas Admin mengirimkan 2 buah data ke sistem berupa data login,
data manage nilai Trainee,. Sedangkan, sistem mengirimkan data autentikasi login

Admin, data Trainee serta data nilai kepada Admin untuk ditampilkan.

Thl_Users ‘_‘

Data_Adm  Data_User
Data_ID_Adm Data_|D_User

Dsta_Login Data_legin_User

Data_Auth Login Process

Data_Auth_User

Dsta_Mansge Milsi_Traines Data_|d_Nilsi

Admin

S [
Data_Nilai Manage Nilai Show_List Nilai

Trainee 2 Thl_Nilai
Data_Traines
7 Data_Bobot_Kriteria
Dats_inp_Nilai "

— 2 Data_lInp_Traines SAW Process User
i Bicdata_Trainee Man=ge Data_|d_Trainee
raines Traines Show_List_trainee | 1 Tl Trainee

\—M% = Dats_R i_SAW

Foto_Traines

Data_Nilsi_SAW

=

Data_detail_Trainee

Sarting Process Dats_nilai_Trainee

Gambar 3.2 Data Flow Diagram Level 1
Gambar 3.2 menampilkan diagram level 1 sistem pendukung keputusan
pemilihan IT Trainee, terdapat lima proses yang terdiri dari proses login, proses
manage Trainee, proses manage nilai Trainee, proses SAW, dan proses sorting.
Entitas user dan Admin mengirimkan data login ke proses login. Pada proses
login, dilakukan pencocokan data antara tabel Users dengan data login ID. Jika
terdapat kecocokan data maka proses login akan mengirimkan data autentikasi

kepada user ataupun Admin.
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Entitas Admin dapat mengirimkan data pada proses manage nilai Trainee
dan mendapatkan hasil berupa data list Trainee dan list nilai Trainee. Data
Trainee serta data nilai akan simpan pada tabel Trainee dan tabel nilai serta
sebagai masukkan pada proses SAW. Entitas user dapat mengirimkan data bobot
kriteria ke proses SAW. Hasil data SAW akan masuk ke dalam proses sorting dan

hasilnya akan ditampilkan kepada user.

[Biodata_ Trainee] 21
[Foeto_Trainee]
CRUD Trainee
Traines [Data_ld_Trainee]

1 Thl_Traines

[Show_List_trainee]

[Data_Trainee] | Show_Data_Trai
Admin nee

Gambar 3.3 Data Flow Diagram Level 2 — Manage Trainee Process

Gambar 3.3 merupakan Data Flow Diagram Level 2 — Manage Trainee
Process. Pada Proses ini terbagi menjadi 2 tahapan yaitu Proses CRUD trainee,
dan proses show data trainee. Entitas Trainee dapat memasukkan biodata Trainee
dan foto Trainee ke dalam proses tersebut untuk merubah data pada tabel Trainee

di database serta menampilkan Data Trainee kepada Admin .
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Data_Manage_Nilai_Traines]

CRUD_Nilai

[Data_Id_Nilail

Admin 2 ThI_Nilai

[Data_Nilai] Show_List_Milai

Show_Data_nilai

Gambar 3.4 Data Flow Diagram Level 2 — Manage Nilai Trainee
Gambar 3.4 merupakan Data Flow Diagram Level 2 — Manage Nilai
Trainee. Pada proses ini terbagi menjadi 3 tahapan yaitu proses add nilai,
proses edit nilai serta proses delete nilai. Entitas Admin dapat memasukkan data
ke dalam proses tersebut untuk mengubah data pada tabel nilai di database serta

menampilkan list nilai kepada Admin.

ThI_Nilsi ‘ 1 | Tbl_Traines

[Data_inp_Milai] [Data_Inp_Trainee]

4.3
[Data_Bobot Mriteris] Perhitungan_Nilai_ Ambil Milsi —— Buat Matriks
Bobot Kriteria Milai Kriteria Keputusan

User
Milai Matriks X
Nilai Bobot
A8 45 4.4
[Data_Rekomendasi_SAW] . R

-~ Perhitungan — —— MNormalisasi Milai Max Mi Cari Milai Max

Nilai SAW Nilsi Mormalisssi | Milai Matriks Hlal hiax Min dan Min

Sorting Process

Gambar 3.5 Data Flow Diagram Level 2 — SAW Process
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Gambar 3.5 menunjukkan diagram level 2 untuk proses pencarian SAW.
Tahap pertama mengambil data kriteria bobot yang dikirimkan oleh user.
Selanjutnya, mengambil data nilai pada tabel nilai untuk mendapatkan nilai
kriteria. Nilai kriteria tersebut dimasukkan kedalam proses matriks keputusan (x).
Pada proses tersebut dihasilkan nilai matriks X yang selanjutnya dimasukkan
kedalam proses pencarian nilai max dan min. Nilai max dan min dari setiap
kriteria akan dimasukkan kedalam proses normalisasi beserta nilai bobot untuk

mendapatkan nilai SAW yang akan ditampilkan kepada user.

[Cata_ Resomendasi_SAW]
(=] Armray Milai

SAW Process

List Milai
User

[Data_Nilai_SAW]

[Data_detail_Traines]

Sorting Nilai [Data_nilai_Traines]

Gambar 3.6 Data Flow Diagram Level 2 — Sorting
Gambar 3.6 merupakan DFD level 2 untuk sorting. Data rekomendasi SAW
diambil dari SAW process dan dilanjutkan ke proses array nilai. Hasil berupa list
nilai tersebut dilanjutkan ke proses sorting nilai dan hasilnya berupa data nilai

SAW, data detail trainee dan data nilai trainee ditampilkan kepada user.
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3.4.2 Flowchart

Bagian ini menjelaskan alur kerja sistem yang dibuat. Adapun flowchart
yang dijelaskan adalah alur sistem login, manage trainee, manage nilai, metode
SAW dan sorting.

1. Flowchart Login Process

( Mulai )

y

ampilkan halaman
Login

y
Data ID dan
Password
Y )
Pencocokan dengan
Database

Tampilkan halaman
Admin

Sesuai Admin?

y
Selesai

Ya 4

Tampilkan Halaman User

Tidak

Gambar 3.7 Flowchart Login Process
Gambar 3.7 menggambarkan proses login pada sistem pendukung keputusan
pemilihan IT Trainee. Pertama, user dan Admin akan melakukan peng-input-an
data lalu sistem akan melakukan pencocokan data input dengan data yang terdapat
di database. Jika role sesuai dengan Admin maka akan ditampilkan halaman

Admin. Namun, jika role yang sesuai adalah user maka akan ditampilkan halaman
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user. Jika data input-an tidak sesuai dengan role Admin ataupun user maka akan

dikembalikan ke proses login.

2. Flowchart Manage Trainee Process

Mulai

Y

Tbl_Trainee List Trainee 1€

Tambah Trainee?

kan ke dalam
Database

<l

Tampt‘lkgn Form ) Input Biodala
Yes Trainee Trainee

Ubah ke
Database

unting Biodat
Trainee?

P Tbl_Trainee

Trainee Trainee Trainee

Tampikan Form */ Piih sunting Tampikan Form

No

hapis Tamp|lkgn Form i Hapus Trin ampilkan Kglak
; Trainee konfirmasi
Trainee? v

Hapus dari
Database

Selesai

Gambar 3.8 Flowchart Manage Trainee Process
Gambar 3.8 merupakan alur proses manage trainee yang menjelaskan
proses Admin dalam mengelola trainee. Admin dapat melakukan add trainee baru
yang akan memunculkan sebuah form data. Validasi pengisian form dilakukan
dengan terisinya seluruh field form sebelum dimasukkan kedalam table trainee di
dalam database. Proses edit trainee diawali dengan pemilihan id trainee yang
akan diganti datanya dan ditampilkan dalam bentuk form untuk divalidasi dan di

update ke database. Proses delete trainee pun diawali dengan pemilihan id trainee
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yang akan dihapus dan memunculkan dialog konfirmasi sebelum di delete dari
database.

3. Flowchart Manage Nilai Trainee

Mulai

/

2
W Lst Nl 1

Tanbah Nid? TanplkenFom | | npu Nia
' Trainee Trainee
No
Tampikan Form | o/ Pl sunting Tampikan Form |  Mastkkan nia
Trainee Traineg Trainee bary
Ye:
No

Tampikan Form A)flﬁh Hapus i ampikan Kotak

Masukkan ke dalam
Database

Ubehke | |
Database

T
E.

Hapus dar
Database

Trainee konfirmasi

Yes
No

Selesai

Gambar 3.9 Flowchart Manage Nilai Trainee
Gambar 3.9 alur proses manage nilai yang menjelaskan proses Admin
dalam mengelola nilai trainee. Admin dapat melakukan add nilai baru yang akan
memunculkan sebuah form data. Validasi pengisian form dilakukan dengan
terisinya seluruh field form sebelum dimasukkan kedalam table nilai di dalam
database. Proses edit nilai diawali dengan pemilihan Id Trainee yang akan

diganti datanya dan ditampilkan dalam bentuk form untuk divalidasi dan diupdate
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ke database. Proses delete nilai pun diawali dengan pemilihan Id Trainee yang

akan dihapus dan memunculkan dialog konfirmasi sebelum dihapus dari database.

Nilai nilai = new Nilai(resultSet.getString("ID"),
resultSet.getString("TraineelD"),
resultSet.getString("Nama"),
resultSet.getString("NIK"),
resultSet.getFloat(*"NTugas”),
resultSet.getFloat("NPresentasi”),
resultSet.getFloat(*NiIndividu®),
resultSet.getFloat(*"NKerjasama®),
resultSet.getFloat("NOJT"),

resultSet.getFloat(*"NLokasi"));
listNilai.add(nilai);

Tabel Trainee

y

float tugas = CmBTugas.getSelectedIndex()+1;

float presentasi = CmBPresentasi.getSelectedIndex{)+1;
float individu = CmBIndividu.getSelectedindex()}+1;
float kerjasama = CmBKerjasama.getSelectedindex()+1;
float ojt = CmBOJT.getSelectedIndex()+1;

float lokasi = CmBLokasi.getSelectedindex()+1;

Y
float total = tugas + presentasi + individu + kerjasama + ojt + lokasi;
float bobotTugas = tugas/total;
float bobotPresentasi = presentasi'total;
float bobotindividu = individu/total;
float bobotKerjasama = kerjasamaltotal;
float bobotOJT = gjt/total;
float bobotLokasi = lokasi'total;

Y
:1

Gambar 3.10 Flowchart SAW Process
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inti=0

!

max tugas = table[0](1]
max presentasi = table[0][(2)
max Individu = table[0][3]
max kerjasama = table[0][4]
max OJT = table[0](5)

max Lokasi = table[0][6]

Tidak

i < buffers.length ?

table(ij[1] >=

max tugas ? max tugas = table[i][1]

table(ij[2] >=

max presentasi ? max presentasi = table[i)[2)

table[i][3] >=

Korioho RPN max individu = tablefi][3]

table[ijj4] >=

max kerjasama ? max kerjasama = table[i][4]

tableli)[5] >=

max OJT = table[i)[5]

min lokasi = table[i)[6]

table[ij[6] <=
min lokasi?

Gambar 3.11 Flowchart SAW Process 2
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inti=0

{

- Tidak
»<__i < table.length ?

Ya
nilai.NTugas = (nilai.NTugas/maxTugas) * bobotTugas;
nilai.NPresentasi = (nilai.NPresentasi/maxPresentasi)* bobotPresentasi;
nilai.NIndividu =

= (nilai.NIndividu/maxIndividu)* bobotindividu;
nilai.NKerjasama = (nilai.NKerjasama/maxKerjasama)” bobotKerjasama;
nilai. NOJT = (nilai.NOJT/maxOJT)* bobotOJT;

nilai.NLokasi = (minLokasi/nilai.NLokasi) * bobotLokasi ;

i=i+1

inti=0 <

Tidak

-

»<_i < table length ?

Ya

nilai.NAkhir = (nilai.NTugas ) + (nilai.NPresentasi ) + (nilai.NIndividu ) +
(nilai.NKerjasama ) + (nilai. NOJT ) + (nilai.NLokasi );

y
/ System.out.printin(nilai. NAkhir); /

v

i=i+1

1 Selesai }“

Gambar 3.12 Flowchart SAW Process 3
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Gambar 3.10, Gambar 3.11, dan Gambar 3.12 menunjukkan proses
pencarian dengan menggunakan metode SAW. Pertama sistem melakukan
pengambilan data nilai tiap kriteria dari database dan dilanjutkan dengan
pengambilan bobot input. Data nilai kriteria tersebut akan dibuat menjadi matriks
x untuk dilakukan normalisasi dan pe-ranking-an. Setelah mendapatkan nilai
maksimum dan minimum setiap kriteria, maka dilakukan proses normalisasi
matriks (R) dengan cara nilai setiap matriks (X) dibagi dengan nilai max dan min
setiap kriteria dan kemudian akan dikalikan dengan nilai bobot yang di-input oleh
pengguna. Setelah didapatkan hasil normalisasi matriks (R), maka selanjutnya
sistem menjumlahkan hasil normalisasi pada setiap kriteria yang dimiliki oleh
setiap alternatif sehingga mendapatkan nilai V;. Nilai dari preferensi V; di sorting
dari nilai yang tertinggi. Setelah proses sorting dilakukan, maka sistem akan
menampilkan hasil pencarian berdasarkan nilai kriteria berdasarkan pencarian

yang dilakukan dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW).
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Tidak
> i <= listNilai.size() -1 ?
Yai
int min_index =1i;
intj=i+1
Tidak

j < listNilai.size() ?

listNilai.get(j). NAkhir >

fistNilai.get(min__index). NAKhi minZindex =)

K
=
A

Collections.swap(listNilai, i, min_index); <€

i=i+1

Le

/System.ou!.println(nilai.NAkhir):/‘

y

Selesai

Gambar 3.13 Flowchart Sorting Process
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Gambar 3.13 menunjukkan proses sorting. Diawali dengan pembuatan Array Aj;
dan melakukan set nilai minimum awal berupa nilai pertama. Setelah itu
melakukan looping untuk mencari angka yang lebih kecil daripada set awal

dengan cara menukarnya sampai didapatkan hasil penyortiran yang berurutan.

3.4.3 Entity Relationship Diagram
Terdapat 2 entitas yang saling berhubungan yaitu entitas Trainee dan nilai.

Hubungan antara 2 entitas tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.14.

f/o
Trainee Memlhkl 1 Niai
W

\
AsaISekola w

Gambar 3.14. Entity Relationship Diagram
Gambar 3.14 merupakan Entity Relationship Diagram yang memperlihatkan
relasi antar entitas beserta dengan atributnya. Entitas Trainee memiliki relasi one-
to-one dengan entitas Nilai. Seorang Trainee hanya memiliki 1 nilai dan begitu
pula dengan 1 nilai hanya dimiliki oleh 1 Trainee karena entitas Trainee maupun

entitas Nilai memiliki primary key berupa ID.
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3.4.4 Skema Database

Dalam merancang Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan IT Trainee pada
Bank XYZ, digunakan database yang terdiri dari 3 tabel sebagai sarana
penyimpanan data. Gambar 3.15 adalah skema database dari sistem yang

dibangun.

Ma  app2 nilai g@ app? trainee
_\-2 ID @ int(11) — g ID :int(11)
« TraineslD - int(11) "~ o Nama : varchar(255)

2 NIK : varchar(16)
= TempLahir : varchar(100)

# NTugas : float

# NPresentasi - float
# Nindividu : float @ TglLahir : date
# NKerjasama : float = JenisKelamin : varchar(15)
« NOJT - float @ GolDarah : varchar(2)

= AsalSekolah : varchar(100)

@ Alamat - varchar(100)

# NLokasi : float

@ AlamatSmt : varchar(100)
= Foto : varchar(200)

Gambar 3.15 Skema Database
Gambar 3.15 menjelaskan terdapat total 3 tabel yang terdiri dari 2 tabel
yang saling berelasi satu sama lain dan satu tabel yang tidak berelasi dengan tabel
lain, yaitu tabel users. Tabel trainee memiliki primary key berupa ID dan tabel
nilai juga memiliki primary key berupa ID dan untuk menghubungkan kedua tabel
ini maka pada tabel nilai terdapat TraineelD sebagai foreign key.
3.4.5  Struktur Tabel
Dalam membangun sistem pendukung keputusan pemilihan IT Trainee,
terdapat 3 struktur tabel yang digunakan. Tabel-tabel tersebut adalah sebagai

berikut.
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1. Tabel Users
Tabel 3.1 menyimpan informasi data role user yang ada pada sistem. Setiap
role user memiliki NIK sebagai Id user, username, password serta role.

Tabel 3.1 Struktur Tabel Users

No | Nama Field Tipe Data Keterangan
L NIK Integer Primary key
2 Username varchar (50)

3 Password varchar (50)
4 Role varchar(50)

2. Tabel Trainee
Tabel 3.2 menyimpan informasi data trainee yang ada pada sistem. Setiap
data trainee memiliki id sebagai primary key , nama, nik, tempat lahir, tanggal

lahir, jenis kelamin, golongan darah, asal sekolah, alamat, alamat sementara dan

foto.
Tabel 3.2 Struktur Tabel Trainee
No | Nama Field Tipe Data Keterangan
1 |Id Integer (11) Primary key
2 | Nama varchar (255)
3 | Nik varchar (16)
4 | Templahir varchar (100)
5 | TglLahir Date
6 | JenisKelamin varchar (15)
7 | GolDarah varchar (2)
8 | AsalSekolah varchar (100)
9 | Alamat varchar (100)
10 | AlamatSmt varchar (100)
11 | Foto varchar (200)
3. Tabel Nilai

Tabel 3.3 menyimpan informasi data nilai trainee yang ada pada sistem.
Setiap data nilai trainee memiliki id sebagai primary key, Traineeld sebagai
foreign key, nilai tugas, presentasi, individu, kerjasama tim, On Job Training,

serta lokasi tempat tinggal sementara.
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Tabel 3.3 Struktur Tabel Nilai

No | Nama Field Tipe Data Keterangan
1 |Id Integer(11) Primary key
2 | Traineeld Integer(11) Foreign key
3 | NTugas Float
4 | NPresentasi Float
5 | Nindividu Float
6 | NKerjasama Float
7 | NOJT Float
8 | NLokasi Float

3.2.6 Perancangan Antarmuka Sistem

Sebelum aplikasi dibuat, dibutuhkan perancangan antarmuka untuk
membantu proses pembuatan sistem baik tampilan sistem maupun secara
fungsional. Pada bagian perancangan antarmuka sistem, akan dijelaskan
rancangan antar muka sistem pendukung keputusan pemilihan IT Trainee Bank
XYZ. Desain antarmuka dibuat menggunakan Balsamiq. Desain antarmuka terdiri
dari front-end yang digunakan oleh pengguna untuk melakukan pencarian nilai IT

Trainee.

HEADER

Username

| Password |

| Btn Login |

Gambar 3.16 Mockup Login
Gambar 3.16 merupakan mockup halaman login pada sistem pendukung
keputusan pemilihan IT Trainee. Pada halaman Login terdapat konten header,

TextField Username, Textfield Password serta button login, serta popup Message
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Box yang dapat menampilkan data username atau password yang dimasukkan

salah atau belum terdaftar.

BIODATA TRAINEE
MNama Lenglap
NIK
Jenis Kelamin (@) Laki- Laki (_) Perempuan
Tempat Lahir
Tanggal Lahir ]
Inzert Picture
Penilaian Individu
Golongan Darah wmA (OB (AB OO
Tugas Asal Sekolah
Prazentasi
Alamat Rumah
Sikap Individu
Kerjasama Tim
oJT Alamat Sementara
Lokasi Tinggal Km
Save Back

Gambar 3.17 Mockup Formulir Biodata
Gambar 3.17 merupakan mockup formulir biodata pada sistem pendukung
keputusan pemilihan IT Trainee. Pada halaman homepage terdapat konten header,
title panel, button save, button back, button Insert picture, field jenis kelamin
serta golongan darah berupa radio button dan field tanggal lahir berupa
dateChooser serta popup messagebox yang dapat menampilkan bahwa data yang

dimasukkan belum seluruhnya terisi.
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Penentuan Bobot Kriteria

Tugas | Tidak penting Ed

Prezentaszi |Kura.t1g penting | v |

Sikap Individu | Culenp Ad

Kerjasama tim |P3ﬂtiﬂg | - |

On Job Training |Sangat penting A4

Lokasi Tempat Tinggal | Tidak penting A4

Mo Mama Milai Detail
1 35 1.0 Detail -
1| Dl

Gambar 3.18 Mockup Filter Pencarian
Gambar 3.18 merupakan mockup tampilan filter pencarian pada sistem
pendukung keputusan pemilihan IT Trainee. Pada tampilan filter terdapat konten
header, title homepage, 6 dropdownlist filter, dan button hitung. Di dalam
dropdownlist bobot kriteria, terdapat 5 pilihan bobot yang dapat dilakukan oleh
pengguna Yyaitu berupa skala Likert yang terdiri dari tidak puas, kurang puas,
cukup, puas, dan sangat puas. Saat button hitung ditekan, hasil perhitungan akan

masuk ke dalam scrollpanel untuk ditampilkan.
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